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Abstract: Peniadaan UN dan menggantinya ujian asesmen salah satunya
adalah UN lebih banyak berisi soal-soal lower order thinking skills (LOTS)
sehingga mengakibatkan rendahnya literasi dan numerasi siswa indonesia
yang kemudian berimbas pada ketidakmapuan siswa Indonesia bersaing di
taraf internasional. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengembangkan soal-
soal untuk melatih literasi numerasi siswa berbasis HOTS pada siswa Sekolah
Dasar (SD). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk yang
dihasilkan dari penelitian ini berupa soal-soal literasi numerasi untuk siswa
SD. Desain pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
ADDIE. Tahapan ADDIE meliputi tahap Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi) dan
Evaluate (Evaluasi). Soal yang telah dikembangkan kemudian di validasi oleh
ahli. Analisis validasi ahli menggunakan formula Aiken’s V. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam hal kejelasan petunjuk pengisian soal diperoleh
nilai validitas adalah 1 > nilai tabel diken’s V yakni 0.88 (valid), kejelasan
narasi item soal literasi numerasi dan ketepatan soal dengan fase yang telah
ditetapkan diperoleh nilai 0.94 > nilai tabel Aiken’s V yakni 0.88 (valid),
ketepatan item soal dengan pilihan jawaban yang diberikan diperoleh nilai
0.88 sama dengan nilai tabel diken’s V" yakni 0.88 (valid), soal sesuai dengan
indicator literasi dan numerasi kemendikbud dan soal yang dikembangkan
sesuai untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa SD diperoleh nilai
validitas 0.94 > nilai tabel Aiken’s V yakni 0.88, (valid), soal literasi numerasi
dikembangkan sesuai dengan prinsip pengembangan soal HOTS dan soal
literasi numerasi benar-benar dapat digunakan untuk mendukung AKM
diperoleh nilai validitas 0.88 sama dengan nilai tabel Aiken’s V yakni 0.88
(valid).

Keywords: HOTS, Literasi, Numerasi.

PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum merdeka belajar
yang diterapkan pada semua jenjang pendidikan
di Indonesia ini diharapkan membawa dampak
positif dalam segi kualitas pembelajaran di
Indonesia. Kebijakan baru seiring dengan
diberlakukannya kurikulum merdeka belajar
salah satunya adalah Ujian Nasional (UN) diganti
dengan ujian (asesmen) yang diselenggarakan
oleh sekolah yang disebut dengan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). AKM dapat
dilakukan  dalam  bentuk tes dan/atau
menggunakan penilaian lain yang lebih
komprehensif (Kemendikbud, 2019).

Alasan peniadaan UN dan menggantinya
dengan AKM adalah UN lebih banyak berisi
soal-soal lower order thinking skills (LOTS)
yang berisi soal hafalan dan pemahaman yang
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tentu saja hal ini tidak sejalan dengan tujuan
pendidikan yang ingin  mengembangkan
keterampilan abad 21 salah satunya berpikir
tingkat tinggi. Penerapan UN pada dasarnya tidak
cukup mendorong guru menggunakan strategi
pengajaran yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. AKM
dirancang dengan tujuan mendorong lebih kuat
ke arah pengajaran dan pembelajaran yang
kreatif, inovatif dan berorientasi pada
pengembangan penalaran, analisis serta evaluasi.
Selanjutnya, UN juga kurang maksimal jika
digunakan sebagai alat untuk memperbaiki mutu
pendidikan secara nasional. Karena
dilangsungkan di akhir jenjang sekolah, hasil UN
tidak cukup baik jika digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan
memberi bantuan yang sesuai yang dibutuhkan
siswa (Kemendikbud, 2019).
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Hal lain yang mendasari perubahan
tersebut adalah rendahnya literasi dan numerasi
siswa Indonesia yang hal ini berakibat pada
ketidakmapuan siswa Indonesia bersaing di taraf
internasional. Survei PISA (Progamme for
International Student Assessment) pada tahun
2015 misalnya, menempatkan Indonesia berada
di urutan ke-64 dari total 72 negara.

Selama rentang 2012 — 2015 berdasarkan
data PISA, skor membaca hanya naik 1 poin dari
396 menjadi 397, sedangkan untuk sains naik dari
382 menjadi 403, dan skor matematika naik dari
375 menjadi 386. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi daalam kaitannya dengan
memahami serta skills mengorganisasikan poin-
poin dalam teks bacaan, pada anak-anak
Indonesia pada rentang usia 9-14 tahun ada di
peringkat sepuluh terbawah. (Kemendikbud,
2019).

Gerakan Literasi Naional Tahun 2017
menjelaskan bahwa hasil Asesmen Kompetensi
Siswa Indonesia (AKSI) untuk mengukur
kemampuan matematika, sains dan kemampuan
membaca bagi siswa SD juga menunjukkan hasil
serupa. Secara nasional, untuk kategori kurang
dalam kemampuan matematika sebanyak 77,13
persen, kurang dalam membaca 46,83 persen,
dan kurang dalam sains 73,61 persen
(Kemendikbud, 2019). Penilaian ini mencakup
High Order Thinking Skills (HOTS) vyang
terbentuk karena pembelajaran yang bermakna.

Asesmen kompetensi minimum (AKM)
dimaksudkan  oleh  kemendikbud  untuk
identifikasi, pemetaan dan perbaikan mutu
pendidikan secara nasional termasuk literasi dan
numerasi. Hasanah dan Januar (2021)
menjelaskan bahwa AKM bertujuan mengukur
keahlian siswa dalam memecahkan permasalahan
pada literasi membaca dan literasi numerasi yang
berorientasi pada PISA (Hasanah dan Januar
2021). Rohim, et al (2021) juga mengemukakan
bahwa AKM dirancang tidak hanya pada
kemampuan untuk menguasai materi sesuai
dengan kurikulum, namun untuk memeratakan
serta memperbaiki kualitas pendidikan secara
menyeluruh.

Asesmen tersebut berdasarkan penjelasan
kemendikbud meliputi literasi yaitu kemampuan
menalar menggunakan bahasa, numerasi yaitu
kemampuan mernalar matematika
(Kemendikbud, 2019). Pada tingkat SD, AKM
dilakukan di kelas 4, sehingga untuk menyiapkan
hal tersebut maka sangat perlu sejak dini, siswa
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dikenalkan dengam soal-soal literasi numerasi
berbasis HOTS.

UNESCO (2013) menyatakan bahwa
literasi adalah kemampuan untuk memahami,
menafsirkan, mengidentifikasi, mencipta,
mengkomunikasikan, dan menulis tentang
berbagai macam topik. Keterampilan literasi
merupakan cara seseorang untuk
mengembangkan potensinya dan melibatkan diri
dalam lingkup sosial (Rakhmawati, 2022).

PISA (2012) menyatakan bahwa literasi
matematika didefinisikan sebagai individual
capacity dalam merumuskan, menggunakan, dan
menginterpretasikan matematika dalam berbagai
konteks. Pernyataan ini meliputi penalaran
matematis dan konsep matematika, prosedur, dan
fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena. Dengan demikian,
individu dapat membangun pola berpikir yang
konstruktif dan reflektif.

Kemampuan literasi numerasi yang
dimiliki seseorang dipandang sebagai kecakapan
dan pengetahuan yang erat kaitannya dengan
pemahaman  symbol, angka-angka dan
identifikasi serta analisis informasi kuantitatif
dari grafik, tabel dan lain sebagainya. Seseorang
yang memiliki kemampuan literasi numerasi
yang mumpuni, maka mereka secara potensial
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari (Wahyuningsih, 2021).

Bidang cakupan literasi numerasi tidak
hanya dalam angka dan matematika, tetapi juga
berkaitan dengan bidang lainnya, misalnya
literasi sains. Contoh literasi numerasi dalam
matematika, adalah operasi dan penghitungan,
bilangan, geometri dan pengukuran, statistic
interpretation, penalaran spasial, dan pola
(Wahyuningsih, 2021).

Soal literasi dan numerasi dalam AKM
merupakan soal berbasis HOTS. HOT menjadi
suatu kegiatan dalam mengembangkan dan
memantapkan sesuatu melalui proses berpikir
tingkat tinggi dalam berbagai konsep (Pratiwi,
et.al, 2023).

HOTS disebut juga kemampuan untuk
menghubungkan dan mengaitkan pengatahuan
yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif
dalam menentukan keputusan untuk
menyelesaikan masalah pada situasi baru
(Newman, 1990 dalam Dinni, 2018). HOTS
disebut juga proses berpikir seseorang yang
melibatkan aspek kognitif tinggi yang menuntut
seseorang untuk membangun suatu masalah,
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situasi, atau peristiwa untuk membuat penilaian
dan kesimpulan (Pratiwi, et.al, 2023).

Umumnya, teori HOTS menjelaskan
bahwa beberapa macam pemikiran memerlukan
kegiatan pemrosesan kognitif yang lebih lebih
dibandingkan pemikiran lainnya. Sementara
taksonomi yang berbeda menggunakan istilah
yang berbeda  untuk  menggambarkan
keterampilan ini, konsensus di antara para ahli
adalah bahwa analisis kritis dan sintesis kreatif
berada di puncak hierarki. Taksonomi baru
Bloom  (Bloom, 1956) memposisikan
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan sebagai kemampuan HOTS atas
dalam domain kognitif (Anderson, 2001).

Hasil observasi di beberapa sekolah dasar
di Kota Mataram diketahui bahwa kesiapan
sekolah dalam menghadapi AKM dengan
kualitas soal literasi numerasi berbasis HOTS
masih kurang. Siswa terbiasa dengan soal-soal
ingatan dan pemahaman yang mana soal tersbeut
termasuk ke dalam soal lower order thinking
skills (LOTS). Bahkan di beberapa sekolah, soal-
soal literasi dan numerasi yang seharusnya untuk
fase A (kelas 1-2) tidak dapat dikerjakan oleh
siswa yang seharusnya sudah sampai fase 2
(kelas 3-4).

Soal literasi dan numerasi sebagaimana
yang sudah dijelaskan sesungguhnya yaitu
kemampuan memecahkan persoalan dengan
nalar. Sehingga perlu sekali adanya soal-soal
latihan untuk mendukung literasi numerasi yang
mana soal tersebut harus berbasis HOTS yang
mengajarkan siswa tidak hanya menanyakan
tentang apa atau pertanyaan yang berujung
tertutup, tetapi lebih kepada bertanya bagaimana
soal tersebut mampu dipecahkan sesuai nalar
siswa. Soal HOTS dipandang dapat menjadi
salah satu soal evaluasi literasi numerasi yang
ideal karena siswa tidak hanya berkutat pada soal
ingatan dan hafalan semata.

Tujuan utama dari soal literasi numerasi
berbasis HOTS adalah untuk  melatih
kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis,
mengevaluasi suatu persoalan dan mampu
menemukan pemecahannya. Pemikiran tersebut
terkait dengan critical thinking atau berpikir
krtitis dalam menerima berbagai jenis informasi,
berpikir kreatif dalam memecahkan suatu
masalah dan mampu mengkonstruksi makna,
serta membuat keputusan dalam situasi yang
kompleks. Dengan siswa terlatih mengerjakan
soal-soal literasi numerasi berbasis HOTS, maka
siswa diharapkan mampu untuk mempelajari hal
yang dia tidak tahu lalu kemudian berhasil
mengaplikasikannya pada situasi yang kompleks.
Karena lingkungan dengan berbagai jenis
permasalahan dan beragam menuntut kita untuk
mudah beradaptasi sehingga kemampuan HOTS
ini sangat mendukung. Berdasarkan penjelaskan
tersebut, maka sangat perlu dikembangkan soal-
soal untuk melatih literasi numerasi siswa
berbasis HOTS pada siswa Sekolah Dasar (SD).

METODE

Desain penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan  (developmental  research).
Penelitian pengembangan merupakan penelitian
yang menghasilkan suatu hal atau produk yang
baru (Branch, 2009; Ary, 2010). Produk hasil
pengembangan berupa soal-soal literasi numerasi
untuk siswa SD fase A. Desain instruksional
pengembangan yang digunakan adalah desain
instruksional ADDIE. Tahapan dalam desain
pengembangan ADDIE adalah Analysis, Design,
Develop, Implement dan Evaluate (Branch,

2009). Tahapan pengembangan menggunakan
desain ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1
berikut.

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model ADDIE (Branch, 2009)
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Tahap analyze adalah menganalisis
kurikulum dan kebutuhan siswa di sekolah terkait
dengan soal literasi numerasi berbasis HOTS.
Tahap desain mencakup desain produk berupa
soal-soal yang sesuai dengan tingkatan kelas
yang akan  dilakukan AKM.  Tahap
pengembangan merupakan tahap realisasi
produk. Pada tahap ini pengembangan soal
literasi numerasi dilakukan sesuai dengan
rancangan. Selanjutnya, soal akan divalidasi oleh
ahli (validasi internal) menggunakan lembar
validasi soal. Analisis validasi ahli menggunakan
formula Aiken’s ¥ dengan rumus sebagai berikut,

s
[n(c—1)]

Hasil perhitungan kemudian dibandingkan
dengan nilai Aiken’s V tabel (Aiken, 1985) untuk
memutuskan validitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Soal literasi dan numerasi yang
dikembangkan  mengacu pada  Panduan
Penguatan Literasi dan Numerasi di Sekolah
yang  dikembangkan oleh  Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
PAUD, Dikdas, dan Dikmen (Kemendikbud,
2021). Soal literasi dan numerasi yang telah
dikembangkan diperuntukan bagi siswa SD kelas
1 dan kelas 2 (Fase A). Indikator-indikator yang

tercermin dalam Panduan Penguatan Literasi dan
Numrasi tersebut kemudian di kembangkan
menjadi soal-soal literasi dan numerasi yang
representatif dan berbasis HOTS.

Tahapan selanjutnya setelah soal selesai
dikembangkan adalah menguji validitasnya.
Pengujian validitas internal oleh ahli dilakukan
sebanyak tiga kali dengan melibatkan empat
validator ahli. Item-item pernyataan dalam rubrik
validasi soal literasi dan numerasi berbasis HOTS
yang operasional, jelas, dapat diukur dan dapat di
kuantifikasikan.

Aspek yang harus dinilai oleh validator
meliputi kejelasan petunjuk pengisian soal,
kejelasan narasi item soal dan jawabannya,
ketepatan soal dengan fase yang telah ditetapkan,
ketepatan item soal dengan pilihan jawaban yang
diberikan, soal sesuai dengan indicator literasi
dan numerasi siswa SD, soal yang dikembangkan
sesuai dengan prinsip pengembangan soal literasi
dan numerasi kemendikbud dan soal yang
dikembangkan benar-benar dapat mendukung
asesmen kompetensi minimum siswa SD.

Skor yang disediakan pada lembar validasi
dalam rentang 1-5 dengan penjelasan yakni, 1)
skor 5 jika dalam aspek tersebut dinilai sangat
baik/sangat sesuai, 2) nilai 4 diberikan jika aspek
tersebut dinilai baik/sesuai, 3) nilai 3 jika aspek
tersebut dinilai cukup baik/cukup sesuai, 4) nilai
2 jika aspek tersebut dinilai kurang baik/kurang
sesuai, dan 1) nilai 1 jika aspek tersebut dinilai
tidak baik/tidak sesuai. Hasil ringkasan validasi
oleh 4 validator dapat dilihat dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Validasi Ahli Soal Literasi Numerasi

Aspek Indikator V Aikens Skor V Aiken’s Table | Keterangan
Kejelasan 1 1 0.88 Valid

2 0.94 0.88 Valid
Ketepatan 1 0.94 0.88 Valid

2 0.88 0.88 Valid
Relevansi 1 0.94 0.88 Valid

2 0.94 0.88 Valid

3 0.88 0.88 Valid
Kevalidan 1 0.88 0.88 Valid

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa dalam hal kejelasan petunjuk pengisian
soal diperoleh nilai validitas adalah 1 > nilai tabel
Aiken’s V yakni 0.88 sehingga dapat disimpulkan
bahwa indicator kejelasan petunjuk pengisian
adalah valid. Selanjutnya adalah berkaitan
dengan kejelasan narasi item soal literasi
numerasi dan ketepatan soal dengan fase yang
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telah ditetapkan diperoleh nilai 0.94 > nilai tabel
Aiken’s 'V yakni 0.88, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kejelasan narasi item soal
literasi numerasi dan ketepatan soal dengan fase
yang telah ditetapkan adalah valid.

Pada indikator ketepatan item soal dengan
pilihan jawaban yang diberikan diperoleh nilai
0.88 sama dengan nilai tabel Aiken s V'yakni 0.88
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sehingga dapat disimpulkan bahwa soal dengan
pilihan jawaban adalah valid. Kemudian
indikator berkaitan dengan soal sesuai dengan
indikator literasi dan numerasi kemendikbud dan
soal yang dikembangkan sesuai untuk mengukur
kemampuan literasi numerasi siswa SD diperoleh
nilai validitas 0.94 > nilai tabel Aiken’s V yakni
0.88, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal
sesuai dengan indikator literasi dan numerasi
kemendikbud dan soal yang dikembangkan
sesuai untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi siswa SD adalah valid. Pada dua
indikator terakhir penilaian yakni soal literasi
numerasi dikembangkan sesuai dengan prinsip
pengembangan soal HOTS dan soal literasi
numerasi benar-benar dapat digunakan untuk
mendukung AKM diperoleh nilai validitas 0.88
sama dengan nilai tabel Aiken’s V yakni 0.88
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal literasi
numerasi dikembangkan sesuai dengan prinsip
pengembangan soal HOTS dan soal literasi
numerasi benar-benar dapat digunakan untuk
mendukung AKM adalah valid.

Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap
soal-soal literasi numerasi berbasis HOTS yang
telah dikembangkan dapat diketahui bahwa sola
valid dan dapat dipergunakan untuk tahap
selanjutnya. Uji validitas sangat perlu untuk
mengetahui bahwa soal tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Richey (2007) mengemukakan bahwa dengan
pengujian validitas internal (expert review, use
ability ~ documentation  dan  component
investigation) yang diakukan oleh ahli
merupakan salah satu cara untuk pengujian
produk hasil pengembangan. Hal ini karena
sangat penting memperhatikan kualitas suatu
produk hasil pengembangan baik soal maupun
instrument evaluasi lain yang akan digunakan
dalam penelitian (Azwar, 2013).

Valid dan reliabel merupakan kriteria yang
harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian
agar dapat dinyatakan memiliki kualitas yang
baik. Valid atau dalam arti lain sahih berarti
bahwa suatu instrument tersebut benar-benar
mengukur apa yang seharusnya hendak diukur
dan reliabel berarti bahwa jika digunakan dalam
beberapa kali pengujian, instrument tersebut
memberikan hasil yang konstan (Azwar, 2013).

Produk dalam pengembangan ini adalah
soal-soal literasi numerasi berbasis HOTS yang
dikembangkan dengan tujuan sebagai bahan
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latihan dan uji coba kemampuan literasi numerasi
siswa SD dalam  menghadapi AKM.
Kemendikbud (2019) menjelaskan bahwa AKM
dilakukan untuk mengukur kompetensi bernalar
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah di berbagai konteks, baik personal
maupun profesional (pekerjaan).

Kompetensi  yang  diukur  adalah
kompetensi bernalar tentang teks (literasi) dan
angka (numerasi). Literasi dan numerasi adalah
kompetensi yang sifatnya general dan mendasar.
Kemampuan berpikir tentang, dan dengan,
bahasa serta matematika diperlukan dalam
berbagai konteks, baik personal, sosial, maupun
profesional. Dengan mengukur kompetensi yang
bersifat mendasar (bukan konten kurikulum atau
pelajaran), pesan yang ingin disampaikan adalah
bahwa guru diharapkan berinovasi
mengembangkan kompetensi siswa melalui
berbagai pelajaran melalui pengajaran yang
berpusat pada siswa (Kemedikbud, 2019).

Soal AKM  dikembangkan  untuk
memberdayakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (high order thinking skills/HOTS) siswa
baik siswa SD, SMP maupun SMA. Siswa SD
berada pada fase A (kelas 1-2), fase B (3-4) dan
fase C (5-6). Pengembangan soal yang dilakukan
adalah fase A yakni untuk kelas 1 dan 2 SD. Hal
ini dilakukan karena pada kelas 1 dan 2
merupakan fase adaptasi siswa dan akan sangat
baik jika sejak awal siswa di kenalkan dengan
soal-soal yang mampu  memberdayakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Anak usia 7-
11 tahun sudah dapat berpikir secara logis terkait
dengan peristiwa nyata (Marinda, 2020).

Kompetensi yang diukur dalam AKM
meliputi keterampilan berpikir logis, berpikir
sistematis, kemampuan bernalar, dan mengolah
informasi yang diperolehnya (Pusmenjar, 2021).
Untuk dapat mengolah informasi dibutuhkan
kemampuan berpikir tinggi atau higher order
thinking skills khususnya pada literasi membaca
(Pusmenjar, 2021).

Hidayati (2017) mengemukakan bahwa
ketika seseorang dihadapkan dalam situasi yang
membingungkan, berpikir tingkat tinggi terjadi
ketika informasi baru diperoleh dan disimpan
dalam memori, dihubungkan, diperluas, atau
digunakan untuk menghadapi situasi tersebut.

Sedangkan menurut Brookhart (2010)
kemampuan berpikir tingkat tinggi dibagi
menjadi 3 yaitu: (1) merupakan produk transfer
hasil belajar, (2) merupakan bentuk berpikir
kritis, dan (3) merupakan proses problem solving.
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Sejalan dengan hal tersebut Conklin (2012) juga
menyatakan karakter HOTS yaitu berpikir Kkritis
dan kreatif. HOTS adalah proses keterampilan
berpikir secara mendalam dan menyeluruh yang
melibatkan pengolahan informasi secara kritis
dan kreatif untuk menangani dan menyelesaikan
masalah yang kompleks. Proses ini mencakup
analisis, evaluasi, dan create (Anderson &
Krathwohl, 2001). Pertanyaan yang berbasis
HOTS bertujuan untuk mengukur kemampuan
berpikir siswa pada level analisis, sintetis,
evaluasi, dan bahkan sampai pada kemampuan
mencipta dan mengkreasikan (dalam Yuliandini,
et.al, 2019).

Karakteristik soal berbasis HOTS yaitu (1)
dapat mengukur keterampilan berfikir tingkat
tinggi, (2) menggunakan permasalahaan yang
menarik atau permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, dan (3) digunakannya jenis soal
dengan bentuk yang bermacam macam
(Ariyana & Bestary, 2018). Hal ini sejalan
dengan prinsip pengembangan soal-soal literasi
numerasi yang disarankan oleh Kemendikbud
(2021) bahwa soal literasi dan numerasi
sebaiknya dikembangkan dengan berdasarkan
pada keadaan di lingkungan sekitar siswa itu
sendiri supaya lebih mudah dipahami oleh siswa.

Penerapan berhitung meliputi
keterampilan menerapkan konsep dan aturan
matematika dalam situasi sehari-hari. Numerasi
berkaitan dengan kehidupan sosial individu
menggunakan konsep matematika. Numerasi
diartikan sebagai kemampuan, kepercayaan diri,
dan matematika dalam kegiatan pembelajaran
pada sekolah, rumah, pekerjaan, dan kehidupan
secara umum (Departemen Pendidikan dan
Keterampilan, 2010; Rakhmawati, 2022).

Literasi sains adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah ilmiah, menjelaskan
fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah
(Maulina, et.al, 2023). Literasi sains adalah
kemampuan seseorang dalam memahami sains
(lisan dan tulisan) dan menerapkan pengetahuan
sains untuk memecahkan masalah sehingga
memiliki kepekaan yang tinggi terhadap dirinya
dan lingkungannya dalam mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan ilmiah. Berdasarkan
kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
literasi sains adalah kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah dan fenomena dengan
menyertakan bukti ilmiah dan konsep yang
penting untuk dikuasai siswa (Rohmani, 2022;
Maulina, et.al, 2023).
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Literasi dan numerasi secara umum
digunakan untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, tidak terbatas pada soal-
soal yang disajikan di sekolah saja (Neumann et
al., 2013; Grasby et al., 2020; Rahmawati, 2022).
Karena literasi dan numerasi merupakan soal
pemecahan masalah (problem solving) maka
siswa sangat perlu memiliki kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Amaliya dan
Fathurohman (2022) yang menjelaskan bahwa
siswa juga diharuskan memiliki kemampuan
dalam berpikir kritis untuk memecahkan
permasalahan.

Melatih siswa untuk mampu berpikir
tingkat tinggi, memberdayakan literasi dan
numerais melalui pelatihan soal-soal merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia.
Kemendikbud (2021) menjelaskan bahwa
kualitas literasi dan numerasi siswa Indonesia
harus terus ditingkatkan dengan berbagai cara.
Diharapkan peningkatkan dalam tiga ranah
tersebut berdampak pada membaiknya kualitas
pendidikan Indonesia, khususnya literasi dan
numerasi, serta berdampak pada membaiknya
posisi  Indonesia dalam berbagai survei
internasional.

Kemendikbud (2021) menjelaskan bahwa
kualitas literasi dan numerasi siswa Indonesia
harus terus ditingkatkan dengan berbagai cara.
Diharapkan peningkatkan dalam tiga ranah
tersebut berdampak pada membaiknya kualitas
pendidikan Indonesia, khususnya literasi dan
numerasi, serta berdampak pada membaiknya
posisi  Indonesia dalam berbagai survei
internasional. Siswa dengan kemampuan literasi
dan numerasi yang baik dapat dengan mudah
naik ke level berikutnya untuk mendapatkan
lebih banyak pengetahuan (Rakhmawati, 2022).

Literasi dan numerasi tidak hanya
berdampak pada individu itu sendiri, tetapi juga
pada masyarakat, bangsa, dan negara.
Kemampuan  literasi,  khususnya literasi
numerasi, memberikan kontribusi yang nyata
terhadap pertumbuhan sosial, ekonomi, dan
kesejahteraan bagi individu atau masyarakat.
Memiliki  individu-individu ~ yang  dapat
menggunakan pemahaman matematika dalam
bidang ekonomi, teknik, sains, sosial, dan bidang
lainnya akan meningkatkan daya saing
ketenagakerjaan dan kesejahteraan.
(Kemendikbud, 2017).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa soal
literasi numerasi berbasis HOTS adalah valid
dengan rincian bahwa dalam hal kejelasan
petunjuk pengisian soal diperoleh nilai validitas
adalah 1 > nilai tabel Aiken’s V'yakni 0.88 (valid),
kejelasan narasi item soal literasi numerasi dan
ketepatan soal dengan fase yang telah ditetapkan
diperoleh nilai 0.94 > nilai tabel Aiken’s V yakni
0.88 (valid), ketepatan item soal dengan pilihan
jawaban yang diberikan diperoleh nilai 0.88 sama
dengan nilai tabel Aiken’s V yakni 0.88 (valid),
soal sesuai dengan indicator literasi dan numerasi
kemendikbud dan soal yang dikembangkan
sesuai untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi siswa SD diperoleh nilai validitas 0.94
> nilai tabel Aiken’s V yakni 0.88, (valid), soal
literasi numerasi dikembangkan sesuai dengan
prinsip pengembangan soal HOTS dan soal
literasi numerasi benar-benar dapat digunakan
untuk mendukung AKM diperoleh nilai validitas
0.88 sama dengan nilai tabel Aiken’s Vyakni 0.88
(valid). Saran rekomendasi yang dapat dilakukan
untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya
soal yang sudah valid berdasarkan validasi ahli
ini digunakan di uji validitasnya pada kelas yang
sesuangguhnya untuk  dilihat  bagaimana
efektifitasnya.
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